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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة   ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء

 



 

x 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirohmanirohim, 

Puji Syukur bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan 

karunia-Nya. Sehingga karya ilmiah ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat 

dan salam tetap dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Sebagai rasa cinta dan tanda terimakasih, saya persembahkan skripsi ini 

kepada: 

1. Untuk Bapak dan Ibu, Bapak Fatkhurrohman dan Ibu Istianah yang 

senantiasa memberikan motivasi, nasihat, bimbingan dan selalu mendo’akan 

keselamatan dan keberkahan saya. Dan memberikan restu dalam setiap proses 

belajar saya. 

2. Bapak Drs. H. Imam Kanafi, M. Ag yang telah memberi arahan dan 

bimbingan selama saya menyusun skripsi. 

3. Sahabat dan kawan-kawan semua yang selalu mendukung dan membantu 

dalam pencapaian ini. 

4. Dosen dan staf jurusan serta semua pihak yang berpartisipasi memberi 

bimbingan dan dukungan dalam penyelesaian skripsi saya.  

Demikian, skripsi ini saya persembahkan untuk orang-orang yang telah 

ikut berpartisipasi sehingga dapat terselesaikan skripsi ini dengan baik. Terima 

kasih atas dukungan kalian. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi 

pengetahuan dan informasi orang banyak. 



xi 

MOTTO 

 

“Menjadi Manusia, Menjadi Sederhana.” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang implementasi konseling individual melalui 

layanan home visit yang dilakukan oleh Guru BK pada kedisiplinan siswa di masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini terfokuskan pada kedisiplinan siswa di masa 

pandemi covid-19 dan implementasi konseling individual melalui layanan home 

visit pada kedisiplinan siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. Jenis penelitian ini 

merupakan jenis penelitian lapangan menggunakan pendekatan deskriptif dan 

metode kualitatif. Penelitian lapangan adalah dengan cara mengumpulkan data 

dari lapangan seperti wawancara dan dokumentasi. Sedangkan penelitian kualitatif 

ini berperan menganalisis serta menyajikan fakta secara sistematis meliputi tiga 

tahap yaitu reduction (mereduksi data),  display (penyajian data), dan conclusing 

drawing (penarikan kesimpulan)   

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada masa pandemi covid-19 

yang mengharuskan siswa melakukan pembelajaran daring guna mencegah 

penyebaran virus covid-19 menimbulkan dampak menurunnya kedisiplinan pada 

beberapa siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. Menurunnya kedisiplinan siswa ini 

biasanya berupa keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas, keterlambatan 

siswa dalam mengikuti daring, dan lain sebagainya. Menurunnya kedisiplinan 

siswa ini diakibatkan karena tidak adanya indikator kedisiplinan pada diri siswa 

tersebut, indikator kedisiplinan menurut Prijodarminto (2004:31) adalah sebagai 

berikut: 1) Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan tertib 

sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan 

pengendalian watak. 2) Pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan 

perilaku, norma, kriteria, dan standar yang demikian rupa, sehingga pamahaman 

tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam atau kesadaran, bahwa 

ketaatan akan aturan. 3) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan 

kesungguhan hati, untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. Sehingga 

untuk mengembangkan kedisiplinan pada diri siswa harus dilakukan sebuah upaya 

agar siswa dapat memiliki ketiga indikator tersebut, menurunnya kedisiplinan 

pada diri siswa tidak bisa dianggap remeh dan sangat diperhatikan oleh pihak 

MAN 1 Kota Pekalongan, karena dengan menurunnya kedisiplinan siswa akan 

mengakibatkan menurunnya prestasi belajar siswa. Hal ini mendorong guru BK di 

MAN 1 Kota Pekalongan untuk sigap menghadapi masalah kedisiplinan siswa 

dengan diadakannya konseling individual guna membantu memecahkan masalah 

yang dimiliki oleh siswa serta dikombinasikan dengan layanan home visit atau 

kunjungan kerumah mengingat situasinya masih pandemi covid-19.  

Kata Kunci : Konseling Individual, Layanan Home Visit, Kedisiplinan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

merupakan wujud dari kedisiplinan. Disiplin merupakan kata yang berasal 

dari bahasa Latin “discipulus” yang memiliki arti “pembelajaran”. Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin itu sebenarnya fokus terhadap 

pengajaran. Ariesandi berpendapat bahwa arti sesungguhnya dari disiplin 

yaitu proses melatih karakter dan pikiran anak secara sistematis yang 

kemudian anak tersebut dapat mengontrol dirinya dan bermanfaat untuk 

masyarakat.1 

Disiplin yang terbentuk karena kesadaran disebabkan oleh 

seseorang yang menyadari bahwa kesuksesan hanya dapat diraih dengan 

disiplin kedisiplinan dapat diwujudkan tidak selamanya harus 

membutuhkan orang lain tetapi dapat dibentuk dan berawal dari diri sendiri. 

Kedisiplinan yang terbentuk dari diri sediri bahkan lebih penting, karena 

penegakan disiplin yang muncul dari diri sendiri mempunyai arti bahwa 

kedisiplinan itu telah terwujud atas kesadaran sendiri.2  

Dalam kehidupan anak sekolah merupakan masa-masa yang 

penting. Pembelajaran tentang kedisiplinan dan keteraturan adalah masa 

                                                             
1 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, Tips dan Terpuji 

Melejitkan Potensi Optimal Anak, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 230-231. 
2 Syamsul Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

17-18. 
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pendidikan yang paling dasar, sedangkan maksud dari pada disiplin peserta 

didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik 

di sekolahnya, dan tidak adanya suatu pelanggaran yang merugikan baik 

tidak langsung maupun secara langsung terhadap lingkungan sekolah 

maupun dirinya sendiri,3 Musrofi berpendapat bahkan dengan 

meningkatkan kedisiplinan maka prestasi akademik siswa tersebut juga 

akan mengalami peningkatan yang lebih baik.4  

Dalam mencapai prestasi yang diinginkan ketika proses 

pembelajaran maka hal yang perlu dilakukan oleh siswa adalah 

memaksimalkan kedisiplinan. Maka dari itu, perlu adanya upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kedisiplinan peserta didik agar 

bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.  

Setiap sekolah menginginkan yang terbaik untuk peserta didiknya, 

dan berharap agar proses pembelajaran berjalan dengan optimal. Namun 

yang terjadi di MAN 1 Kota Pekalongan dengan adanya pandemi covid-19 

dan diturunkannya surat edaran yang di mana siswa melaksanakan tugas-

tugas pembelajaran yang diberikan oleh guru di rumahnya masing-masing 

dan bersifat online sebagai upaya mengantisipasi penyebaran Covid-19. 

Namun hal ini malah berdampak pada menurunnya kedisiplinan peserta 

didik.  

                                                             
3 Ali Imron,  Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jurnal Jakarta: Bumi Aksara, 

2011) hlm. 172-173 
4 M. Musrofi, Melesatkan Prestasi Akademik Siswa, Cara Praktis Meningkatkan Prestasi 

Akademik Siswa Tanpa Kekerasan dan Tanpa Harus Menambah Jam Belajar, (Yogjakarta: PT 

Pustaka Intan Madani, Anggota IKAPI, 2010), hlm. 3 
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Pandemi covid-19  membuat kedisiplinan siswa di MAN 1 Kota 

Pekalongan mengalami kemunduran, walaupun metode pembelajaran 

dengan sistem daring sudah dilaksanakan dengan maksimal, realitasnya 

masih ada beberapa masalah yang terjadi dan mucul pada peserta didik dan 

membuat proses pembelajaran daring kurang maksimal. Seperti halnya 

keterlambatan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring dan bahkan ada 

yang membolos atau tidak mengikuti pembelajaran daring, keterlambatan 

menyelesaikan tugas dan bahkan ada yang tidak mengumpulkannya, bahkan 

masih ada berbagai masalah yang lainnya yang berkaitan dengan 

menurunnya kedisiplinan siswa di masa pandemi covid-195 

Hal ini harus diperhatikan dengan serius, apabila hal ini dibiarkan 

maka akan terjadi ketidakmajuan dalam hasil belajar. Maka dari itu, 

dibutuhkan penanganan serius guna menjawab tantangan atau berbagai 

masalah yang timbul dari anak pada masa pandemi covid-19 akibat dari 

pembelajaran yang menggunakan metode daring. Maka dari itu, peran guru 

BK sangatlah penting dalam kasus seperti ini. 

Konselor sekolah atau guru pembimbing memiliki peranan penting 

yang bertanggung jawab di sekolah maupun madrasah dalam memberikan 

bimbingan dan konseling secara sadar terhadap kemampuan dan 

perkembangan kepribadian yang peserta didik miliki.6 Jadi, untuk 

                                                             
5 Fatikharoh, guru BK MAN 1 Kota Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan, 23 

Desember 2020. 
6 Amani, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Memotivasi Belajar Siswa SMP N 

15 Yogyakarta, (Yogyakarta: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, Vol. 15 No. 1, 2018), 

hlm. 2020 
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menjawab kasus ini sangat membutuhkan peran dari guru BK. Seperti yang 

dilakukan oleh guru BK MAN 1 Kota Pekalongan dalam salah satu 

programnya yang telah dibuat untuk menjawab permasalahan yang timbul 

dari peserta didik, program yang dibuat oleh guru BK di MAN 1 Kota 

Pekalongan pada masa pandemi covid-19 adalah Konseling Individual 

melalui Layanan Home Visit7 

Konseling merupakan suatu proses pengentasan masalah yang 

dilakukan oleh konselor atau petugas profesional yang telah melalui proses 

latihan serta pengalaman kepada seseorang individu yang memiliki masalah 

tersebut yang di mana masalah itu sulit atau bahkan tidak dapat diatasi oleh 

dirinya sendiri.8 Sedangkan pemberian layanan bimbingan dan konseling 

terhadap peserta didik yang dilakukan secara langsung atau tatap muka 

dalam upaya pengentasan masalah pribadi yang dimiliki oleh konseli oleh 

guru pembimbing hal ini biasa disebut dengan konseling individual.9 Jadi, 

kasus seperti ini bisa di selesaikan menggunakan konseling individual oleh 

guru BK. Namun, dalam kondisi pandemi guru BK perlu melakukan 

layanan Home Visit terlebih dahulu agar dapat bertatap muka secara 

langsung dengan peserta didiknya. 

Layanan home visit merupakan suatu kegiatan mencari keterangan, 

data, komitmen dan kemudahan untuk mengentaskan suatu masalah yang 

                                                             
7 Fatikharoh, guru BK MAN 1 Kota Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan, 23 

Desember 2020. 
8 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek ( Bandung,CV Alfabeta, 

2007)hal :18 
9 Hellen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Quantum Teaching, 2005) hal : 84 
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dimiliki oleh peserta didik dengan cara mengunjungi rumahnya, kegiatan 

kunjungan ke rumah ini merupakan kegiatan pendukung bimbingan dan 

konseling. Kunjungan ke rumah perlu adanya suatu kerjasama yang penuh 

dari orang tua ataupun pihak lainnya yang memang perlu dan sedang 

dibutuhkan dalam proses ini. Jadi dapat disimpulkan, kunjungan ke rumah 

adalah proses mendapatkan data, keterangan serta komitmen dan 

kemudahan untuk mengentaskan suatu masalah yang dimiliki oleh peserta 

didik dengan cara mengunjungi rumahnya  sehingga dapat bertemu dengan 

keluarganya atau orang tuanya.10 Jadi, berbagai masalah yang muncul dari 

peserta didik dapat diselesaikan oleh guru BK dengan cara konseling 

individual melalui layanan home visit. 

Berangkat dari penjabaran tersebut, peneliti berkeinginan 

melakukan sebuah penelitian yang memiliki judul “Implementasi Konseling 

Individual Melalui Layanan Home Visit Pada Kedisiplinan Siswa di Masa 

Pandemi Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latr belakang masalah datas, sehingga peneliti 

mrumuskan masalah sebgai berikut: 

1. Bagaimana Kedisiplinan Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 

1 Kota Pekalongan? 

                                                             
10  Deni Febrini, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.88. 
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2. Bagaimana Implementasi Konseling Individual Melalui Layanan Home 

Visit Pada Kedisiplinan Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 

Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan Menjelaskan Kedisiplinan Siswa Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui dan Menjelaskan Implementasi Konseling Individual 

Melalui Layanan Home Visit Pada Kedisiplinan Siswa di Masa Pandemi 

Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk membuka wawasan 

keilmuan serta pengetahuan dalam hal Implementasi Konseling 

Individual Melalui Layanan Home Visit Pada Kedisiplinan Siswa di 

Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan referensi, pedoman, 

dan rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang masih ada kaitannya 

dengan Implementasi Konseling Individual Melalui Layanan Home 

Visit Pada Kedisiplinan Siswa di Masa Pandemi Covid-19. 
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2. Secara Praktis 

Harapan dari penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan maupun 

masukan dalam meningkatkan mutu program Konseling Individual 

Melalui Layanan Home Visit Pada Kedisiplinan Siswa di Masa Pandemi 

Covid-19. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Konseling Individual 

Konseling individual menurut Erman Amti dan Prayitno 

adalah proses hubungan dalam rangka mengentaskan masalah yang 

dilakukan secara langsung atau tatap muka antara klien dan 

konselor dengan catatan semampu dengan kekuatan klien itu 

sendiri. Jadi dalam hal ini, layanan yang diutamakan dalam 

pelaksanaan fungsi pemecahan masalah klien yaitu dengan 

menggunakan konseling. Masalah klien dapat teratasi secara efektif 

ketika layanan konseling telah berperan secara maksimal maka dari 

itu konseling biasa disebut sebagai “jantung hatinya” pelayanan 

bimbingan, sedangkan upaya bimbingan yang lainnya berfungsi 

sebagai pendamping11 

Nila Kusmawati dan Dewa Ketut Sukardi menjabarkan 

konseling perorangan atau individu sebagai layanan yang di mana 

                                                             
11 Prayitno Dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015, Cet Ke 3. hlm. 288-289 
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klien mendapatkan layanan secara langsung atau tatap muka dengan 

konselor dalam rangka pengentasan masalah yang dimiliki oleh 

klien dalam hubungan bimbingan konseling.12 

Sedangkan menurut Tolbert yang dikutip oleh Syamsu 

Yusuf menggambarkan bahwa konseling individual adalah suatu 

hubungan secara langsung yang dilakukan antara klien dengan 

konselor, konselor disini memiliki keahlian khusus membentuk 

situasi belajar kepada klien sebagai manusia yang normal dalam 

upaya mengetahui diri klien sendiri mengenai keadaan yang sedang 

klien hadapi sekaligus konsekuensi ke depannya, dalam hal ini 

bermaksud agar klien bisa mengoptimalkan dalam menggunakan  

potensi dirinya gua menggapai kebahagiaan sosial maupun pribadi, 

selanjutnya klien belajar dengan mandiri terkait dengan bagaimana 

pemecahan setai masalah yang dihadapinya serta menjawab 

kebutuhannya.13 

Pada umunya proses konseling individu terbagi ke dalam 

tiga tahapan meliputi tahap awal, tahap awal ini dimulai ketika klien 

bertemu dengan konselor kemudian proses konseling berjalan 

langsung hingga klien dan konselor mendapatkan masalah klien 

atas dasar kepedulian, isu, serta permasalahan yang diderita klien. 

berikutnya yaitu tahap kerja atau pertengahan, tahap ini fokus pada 

                                                             
12 Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hlm. 62 
13 Syamsu Yusuf, Konseling Individual (Konsep Dasar dan Pendekatan), Bandung: Refika 

Aditama, 2016, hlm. 49 
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eksplorasi atau mendalami permasalahan klien sekaligus 

menentukan bantuan yang cocok untuk situasi klien atas dasar 

penilaian kembali terhadap masalah klien. Yang terakhir yaitu tahap 

tindakan akhir konseling meliputi tanda-tanda seperti menurunya 

rasa cemas klien, munculnya perilaku kearah yang lebih baik pada 

diri klien, dinamis, dan sehat, serta munculnya perubahan sikap 

positif sekaligus rencana hidup dan program yang jelas untuk 

mempersiapkan masa depannya14 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka bisa disimpulkan 

bahwa konseling individu yaitu layanan konseling yang 

dilaksanakan oleh konselor untuk klien melalui hubungan interaksi 

konseling langsung atau tatap muka dan bersifat pribadi sehingga 

menjadikan klien terbuka serta memiliki tujuan untuk 

mengentaskan masalah yang diderita oleh klien.  

b. Home Visit (Kunjungan Kerumah) 

W.S Winkel berpendapat bahwa home visit  merupakan teknik 

mendapatkan informasi data melalui kunjungan ke rumah siswa 

guna membantu pengentasan masalah yang dimiliki siswa tersebut 

serta guna melengkapi informasi data yang sudah ada yang 

didapatkan melalui teknik lain.15 

                                                             
14 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek ( Bandung,CV Alfabeta, 

2007)hal : 50-53 
15 WS.Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 

1991), hlm.76 
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Hibana S Rahman berpendapat bahwa kunjungan rumah ini 

adalah upaya konselor sekolah dalam mengunjungi rumah orang tua 

siswa, hal ini hanya berlaku terhadap siswa tertentu yang benar-

benar membutuhkan kunjungan ke rumah guna mengentaskan 

masalah yang dihadapinya16 

Menurut Prayitno juga berpendapat terkait dengan home visit, 

baginya kunjungan ke rumah mempunyai makna upaya konselor 

sekolah dalam memahami dan mendeteksi lebih dalam terkait 

dengan kondisi keluarga dalam hubungannya dengan masalah 

individu atau klien tersebut yang memang menjadi tanggung jawab 

konselor sekolah dalam pelayanan bimbingan konseling17 

Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah atau home visit terbagi 

menjadi beberapa tahapan meliputi perencanaan home visit, 

pelaksanaan home visit, evaluasi home visit, analisis hasil evaluasi 

home visit, tindak lanjut home visit dan laporan home visit.18 

Mengacu kepada pendapat para ahli terkait dengan home visit  

bisa disimpulkan, home visit adalah layanan pendukung konseling 

individual guna mendapatkan informasi data, kemudahan, 

keterangan, dan komitmen 

  

                                                             
16 Hibana S. Rahman. Bimbingan Dan Konseling Pola 17(Yogyakarta: Ucy Press, 2003). 

Hlm. 76. 
17 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah , (Jakarta: Rajawali Pres, 

2014), hlm. 228. 
18 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2014),  hal. 235-236. 
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c. Kedisiplinan 

Pendapat Ariesandi mengenai disiplin yaitu suatu proses 

belajar mengendalikan karakter dan pikiran yang ada pada diri anak 

secara tersistematis sampai anak tersebut dapat mengendalikan 

dirinya dan dapat berguna untuk masyarakat19 

The Liang Gie (1972) juga berpendapat bahwasanya disiplin 

merupakan  situasi seseorang yang tertib dalam suatu organisasi dan 

taat terhadap peraturan yang ada dengan senang hati.20 

Menurut Sukadi, kedisiplinan adalah sukarela mematuhi 

aturan, ketentuan, serta norma dalam bentuk sikap mental guna 

melaksanakan kewajibannya.21 Sedangkan Yeni Salim dan Peter 

melalui bahasa mendefinisikan disiplin sebagai sikap patuh dan taat 

terhadapt segala peraturan yang berlaku.22  

Prijodarminto berpendapat terkait dengan aspek-aspek 

kedisiplinan(2004:31), yang dibagi menjadi (tiga) aspek, meliputi: 

1) Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan 

tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian 

pikiran dan pengendalian watak. 2) Pemahaman yang baik mengenai 

                                                             
19 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, Tips dan Terpuji 

Melejitkan Potensi Optimal Anak, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 230-231 
20 Ali Imron,  Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jurnal Jakarta: Bumi Aksara, 

2011) hlm. 172-173 

21 Sukadi, Penuntun pelajaran PPKN 2 untuk SLTP Klas 2(Bandung: Ganeca Exact, 1996), 

cet ke-2, hlm. 150 
22 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta, Moderen 

Englis Press, 1991) hlm. 539   
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sistem peraturan perilaku, norma, kriteria, dan standar yang 

demikian rupa, sehingga pamahaman tersebut menumbuhkan 

pengertian yang mendalam atau kesadaran, bahwa ketaatan akan 

aturan. 3) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan 

kesungguhan hati, untuk mentaati segala hal secara cermat dan 

tertib23 

Melihat pendapat beberapa para ahli maka bisa disimpulkan, 

kedisiplinan adalah situasi kondisi sesuatu tersebut masuk ke dalam 

kategori teratur, serta semestinya. Hal ini bisa dikatakan bahwa tidak 

adanya tindakan pelanggaran yang dilakukan baik tidak langsung 

maupun dengan langsung.  

2. Penelitian yang Relevan 

a. Penelitian oleh Anna Sofiana, dengan judul “Implementasi Teknik 

Home Visit Dalam Menangani Perilaku Agresif Klien Skizofrenia 

Di RPSBM Kota Pekalongan” menyatakan bahwa pelaksanaan 

teknik home visit melalui tiga tahap, yaitu: awal, pelaksanaan, dan 

meminta izin RT. Menggunakan metode komunikasi dan sharing 

                                                             

23 Ika Ernawati. ”PENGARUH LAYANAN INFORMASI DAN BIMBINGAN PRIBADI 

TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA KELAS XII MA COKROAMINOTO WANADADI 

BANJARNEGARA TAHUN AJARAN 2014/2015”. (Universitas PGRI Yogyakarta. G-COUNS 

Jurnal Bimbingan dan Konseling, Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Vol. 1 No. 1 Tahun 2016). Hlm 7 
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terhadap keluarga klien. Terkait dengan teknik tidak lepas dari 

perhatian keluarga klien terhadap klien.24 

b. Penelitian yang dilaksanakan Puji Rahayu, dengan judul “Pengaruh 

Bimbingan dan Konseling Model Home Visit Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa MANU Limpung Tahun Ajaran 2014 -2015”. 

Memperoleh hasil kesimpulan bahwa terjadi dampak signifikan 

bimbingan dan konseling model home visit terhadap motivasi  

belajar siswa di MANU Limpung. Jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kuantitatif.25 

c. Penelitian yang dilaksanakan Budi Santoso, dengan judul 

“Bimbingan dan Konseling Islam dengan Pendekatan Reward dan 

Punishment dalam Mengatasi Perilaku Santri yang Melanggar 

Peraturan di Pondok Modern Al-Islam Nganjuk”.26 Mendapatkan 

hasil kesimpulan bahwa di Pondok Modern Al-Islam Nganjuk 

menjadikan bimbingan konseling Islami sebagai fokus 

penelitiannya dan fokus mengatasi pelanggaran kedisiplinan yang 

dilakukan santri 

d. Penelitian oleh Nurul Afrianti, dengan judul “Efektivitas Pesan 

Program Home Visit Melalui Penggunaan Cyber Media Humas 

                                                             
24 Anna Sofiana, Implementasi Teknik Home Visit dalam Menangani Perilaku Agresif 

Klien Skizofrenia Di RPSBM Kota Pekalongan, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, Skripsi Bimbingan 

Penyuluhan Islam, 2018), hlm. 76. 
25 Puji Rahayu, Pengaruh Bimbingan dan Konseling Model Home Visit Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa MANU Limpung Tahun Ajaran 2014-2015, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 

Skripsi Bimbingan Konseling Islam, 2015), hlm. 68. 
26 Budi Santoso, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Pendekatan Reward dan 

Punishment dalam Mengatasi Perilaku Santri yang Melanggar Peraturan di Pondok Modern Al-

Islam Nganjuk, Tesis, (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2012) 
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Pada Pasien Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau”. 

Memperoleh lima indikator dalam hasil penelitian, yaitu (a) 

pemahaman, program home visit adalah meninjau kembali kondisi 

pasien di rumah (b) kesenangan, program home visit memberi 

kesenangan kepada kepada keluarga dan pasien di rumah (c) 

mempengaruhi sikap, program home visit mempengaruhi sikap 

keluarga dan pasien di rumah (d) memperbaiki hubungan, program 

home visit sebagai salah satu wadah memperbaiki hubungan antara 

pihak rumah sakit dengan pasien dan keluarga (e) tindakan, 

program home visit sebagai bentuk tindakan kepedulian pihak 

rumah sakit kepada pasien dan keluarga.27 

Adapun yang berbeda antara penelitian di atas dengan penelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah 

mengembangkan kedisiplinan siswa dimasa wabah covid-19 

melalui konseling individual yang dilakukan pada saat layanan 

home visit. 

2. Peneliti lebih fokus kepada mendeskripsikan implementasi 

konseling individual melalui layanan home visit pada 

                                                             
27 Nurul Afrianti, Efektivitas Pesan Program Home Visit Melalui Penggunaan Cyber Media 

Humas Pada Pasien Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau, (Riau: UIN Suska Riau, Skripsi 

Bimbingan Konseling Islam,2017), hlm. 61. 
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kedisiplinan siswa di masa wabah covid-19  di MAN 1 Kota 

Pekalongan 

F. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prijodarminto membagi aspek-aspek kedisiplinan menjadi (tiga) 

aspek, meliputi: 1) Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap 

taat dan tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian 

pikiran dan pengendalian watak. 2) Pemahaman yang baik mengenai sistem 

peraturan perilaku, norma, kriteria, dan standar yang demikian rupa, 

sehingga pamahaman tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam 

atau kesadaran, bahwa ketaatan akan aturan. 3) Sikap kelakuan yang secara 

wajar menunjukkan kesungguhan hati, untuk mentaati segala hal secara 

cermat dan tertib 

KONSELING INDIVIDUAL 

MELALUI LAYANAN 

HOME VISIT 

1. Perencanaan home visit,  

2. Pelaksanaan home visit, 

3. Tahap awal proses 

konseling individual  

4. Tahap pertengahan atau 

tahap kerja konseling 

individual 

5. Tahap akhir konseling 

atau tahap tindakan 

6. Evaluasi home visit,  

7. Analisis hasil evaluasi 

home visit,  

8. Tindak lanjut home visit  

9. Laporan home visit 

KEDISIPLINAN 

1. Sikap mental (mental 

attitude) yang  taat dan 

tertib 

2. Pemahaman yang baik 

mengenai sistem 

peraturan perilaku, 

norma, kriteria, dan 

standar yang demikian 

rupa. 

3. Sikap kelakuan yang 

secara wajar 

menunjukkan 

kesungguhan hati, 

untuk mentaati segala 

hal secara cermat dan 

tertib 
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Berbagai upaya dalam mengembangkan kedisiplinan terhadap siswa 

yang memiliki permasalahan kedisiplinan yang dialaminya dapat dilakukan 

dengan konseling individual. Pada umumnya konseling individu terbagi 

kedalam tiga tahapan. Tiga tahapan tersebut meliputi tahap awal yang 

dimulai ketika klien bertemu dengan konselor kemudian proses konseling 

berjalan langsung hingga klien dan konselor mendapatkan masalah klien 

atas dasar kepedulian, isu, serta permasalahan yang diderita klien. 

berikutnya yaitu tahap kerja atau pertengahan, tahap ini fokus pada 

eksplorasi atau mendalami permasalahan klien sekaligus menentukan 

bantuan yang cocok untuk situasi klien atas dasar penilaian kembali 

terhadap masalah klien. Yang terakhir yaitu tahap tindakan akhir konseling 

meliputi tanda-tanda seperti menurunya rasa cemas klien, munculnya 

perilaku kearah yang lebih baik pada diri klien, dinamis, dan sehat, serta 

munculnya perubahan sikap positif sekaligus rencana hidup dan program 

yang jelas untuk mempersiapkan masa depannya28 

Namun pada situasi dan kondisi tertentu sehingga tidak 

memungkinkan adanya aktifitas di sekolahan akan tetapi perlu adanya 

tindakan konseling individual untuk mengembangkan kedisiplinan siswa 

yang membutuhkan, maka konseling individual tersebut dapat dilakukan 

melalui layanan home visit. Menurut Hibana S Rahman berpendapat bahwa 

kunjungan rumah ini adalah upaya konselor sekolah dalam mengunjungi 

                                                             
28 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek ( Bandung,CV Alfabeta, 

2007)hal : 50-53 



 
 

17 
 

rumah orang tua siswa, home visit hanya berlaku terhadap siswa tertentu 

yang benar-benar membutuhkan kunjungan ke rumah guna mengentaskan 

masalah yang dihadapinya29 Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah atau 

home visit terbagi menjadi beberapa tahapan meliputi perencanaan home 

visit, pelaksanaan home visit, evaluasi home visit, analisis hasil evaluasi 

home visit, tindak lanjut home visit dan laporan home visit.30  

Implementasi konseling individual melalui layanan home visit. 

Diharapkan mampu membantu mengembangkan kedisiplinan terhadap 

siswa yang mengalami masalah terkait dengan kedisiplinan, dan kemudian 

siswa dapat belajar dengan optimal seperti apa yang diharapkannya 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan melalui 

pendekatan deskriptif dan metode kualitatif. Penelitian lapangan adalah 

dengan cara mengumpulkan data secara langsung atau terjun ke 

lapangan seperti, organisasi masyarakat maupun lembaga-lembaga baik 

formal maupun non formal, dan lingkungan masyarakat. Penelitian 

kualitatif adalah sebuah penelitian yang berperan menganalisis serta 

menyajikan fakta secara sistematis yang membuahkan informasi data 

dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan yang bersumber dari 

                                                             
29 Hibana S. Rahman. Bimbingan Dan Konseling Pola 17(Yogyakarta: Ucy Press, 2003). 

Hlm. 76. 
30 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2014),  hal. 235-236. 
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orang-orang yang dapat diteliti atau biasa disebut dengan data 

deskriptif.31 

Penulis mendiskripsikan dan menganalisis terkait Implementasi 

Konseling Individual Melalui Layanan Home Visit Pada Kedisiplinan 

Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber guna mendapatkan penjelasan atau 

keterangan penelitian. Sementara objek penelitian yaitu inti dari 

problema penelitian.32 Adapun yang dimaksud sumber data penelitian 

ini meliputi, 3 orang yaitu guru BK, Waka Kesiswaan, dan Siswa MAN 

1 Kota Pekalongan.   

3. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota Pekalongan, beralamat di 

Jl. Bina Griya Raya No.64, Medono, Kec. Pekalongan Barat, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah kode pos 51111  

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari data yang diperoleh. Berdasarkan 

cara memperolehnya sumber data ada dua perbedaan yaitu:33 

a. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari subjek 

penelitian melalui pengambilan data yang langsung dari informan. 

                                                             
31Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), hlm. 4. 
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 120. 
33 Saeful Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91 
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Informan penelitian ini yaitu guru BK MAN 1 Kota Pekalongan, 

Siswa MAN 1 Kota Pekalongan dan Wali Kelas 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak 

langsung dan digunakan untuk memperkuat sumber data primer 

(utama) atau data yang didapatkan dari berbagai sumber atau bacaan 

yang lainnya. Sumber pendukung di sini berupa beberapa buku 

relevan, jurnal penelitian dan artikel yang terkait dengan, Home 

Visit, Konseling Individual, Kedisiplinan, dan lain-lain. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Teknik wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab dan tatap muka secara langsung antara pengumpul data atau 

peneliti dengan nara sumber atau sumber data disebut dengan teknik 

wawancara34 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait 

profil MAN 1 Kota Pekalongan Pekalongan, Kedisiplinan siswa di 

Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan, dan program 

                                                             
34 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 79 
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konseling individual melalui layanan Home Visit di MAN 1 Kota 

Pekalongan. 

b. Teknik observasi 

Teknik pengumpulan data ini berfungsi merekam berbagai 

kondisi dan situasi (fenomena yang terjadi) serta mengukur sikap 

dari responden (wawancara) ini biasa disebut dengan teknik 

observasi. Teknik ini dilaksanakan untuk mempelajari gejala-

gejala, perilaku manusia, proses kerja serta dilaksanakan untuk 

responden kecil.35  

Dalam penelitian saya, yang diobservasi yaitu Implementasi 

Konseling Individual Melalui Layanan Home Visit Pada 

Kedisiplinan Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Kota 

Pekalongan  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data berupa foto, 

dokumentasi sertifikat, tulisan, kaset dan lain-lain.36 Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa profil MAN 1 

Kota Pekalongan Pekalongan, Kedisiplinan siswa di Masa Pandemi 

Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan, dan program konseling 

individual melalui layanan Home Visit di MAN 1 Kota Pekalongan 

                                                             
35Syoufian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), hlm. 19 
36 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 70. 
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d. Teknik Analisis  

Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak hanya 

dilakukan diakhir penelitian maupun ketika data telah terkumpul 

akan tetapi dalam penelitian kualitatif ini dapat dilakukan dari awal 

data yang baru didapat atau data seadanya. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis data kualitatif  dengan model interaktif.37 Adapun langkah-

langkahnya yaitu: 

a) Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan 

wawancara 

b) Hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi direduksi, 

yaitu membuat rangkuman inti dengan cara mengelompokkan 

pernyataan-pernyataan sesuai dengan persoalan. 

c) Setelah itu, mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dalam 

bentuk kalimat dan menganalisa kategori-kategori yang nampak 

secara sistematis dengan merujuk pada teori yang ada. 

d) Tahap akhir yaitu membuat kesimpulan akhir. Kesimpulan 

dalam penelitian ini menjawab rumusan masalah. 

  

                                                             
37 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 204 
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H. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima Bab, sistematika penulisan skripsi ini yaitu: 

Bab I Pendahuluan mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, kerangka berpikir, metode 

penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teori berkaitan dengan Implementasi 

Konseling Individual melalui Layanan Home Visit Pada Kedisiplinan Siswa 

di Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan yang memiliki tiga 

sub judul. Sub bab pertama yaitu Konseling Individual mencakup definisi 

Konseling Individual, tujuan Konseling Individual, fungsi Konseling 

Individual, peran Konseling Individual, dan tahap-tahap pelaksanaan 

Konseling Individual. Sub bab kedua yaitu home visit meliputi pengertian 

home visit, tujuan home visit, komponen, taknik home visit, pelaksanaan 

kegiatan home visit.  Sub bab ketiga yaitu disiplin meliputi pengertian 

Kedisiplinan, ciri-ciri Kedisiplinan, indikator perkembangan Kedisiplinan, 

macam-macam Kedisiplinan, fungsi Kedisiplinan, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kedisiplinan. 

Bab III adalah hasil dari penelitian yang memiliki tiga sub judul. Sub 

bab pertama, penjelasan umum terkait MAN 1 Kota Pekalongan meliputi 

sejarah berdirinya MAN 1 Kota Pekalongan,  Profil MAN 1 Kota 

Pekalongan, letak geografis, kurikulum, serta Visi dan Misi MAN 1 Kota 

Pekalongan. Sub bab kedua, Kedisiplinan siswa pada masa pandemi covid-

19 di MAN 1 Kota Pekalongan. Sub bab ketiga, implementasi konseling 
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individual melalui layanan home visit pada kedisiplinan siswa di masa 

pandemi covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan. 

Bab IV terdiri dari tiga sub judul yaitu analisis implementasi konseling 

individual melalui layanan Home Visit pada kedisiplinan siswa di masa 

pandemi covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan meliputi: analisis Kedisiplin 

siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. Kemudian analisis implementasi 

konseling individual melalui layanan Home Visit pada kedisiplinan siswa di 

masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan  

Bab V yaitu penutup. Meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi konseling individual melalui layanan home visit pada 

kedisiplinan siswa di masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kota 

Pekalongan yang dilaksanakan oleh guru BK mempunyai sasaran tidak 

hanya untuk anak yang bermasalah saja, namun bagi siswa yang 

berprestasi juga dapat merasakan layanan tersebut. Hal ini bertujuan 

agar guru BK dapat mengetahui dengan objektif situasi dan kondisi 

khususnya berkaitan dengan masalah kedisiplinan siswa melalui upaya 

guru BK dengan dilakukannya konseling individual yang dilaksanakan 

pada saat melakukan layanan home visit.  

2. Pelaksanaan konseling individual melalui layanan home visit 

menempuh 9 tahap meliputi: perencanaan home visit, pelaksanaan 

home visit, tahap awal proses konseling individual, tahap pertengahan 

atau tahap kerja konseling individual, tahap akhir konseling atau tahap 

tindakan, evaluasi home visit, analisis hasil evaluasi home visit, tindak 

lanjut home visit, laporan home visit. 

3. Kesimpulan dari hasil wawancara terhadap siswa siswi yang 

mendapatkan layanan home visit yang sudah dilakukan oleh guru BK 

pada masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kota Pekalongan 

menunjukkan bahwa implementasi konseling individual melalui 

layanan Home Visit  ini hanya bisa mengembangkan indikator 
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kedisiplinan berupa pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan 

perilaku, norma, kriteria, standar yang demikian rupa, dan indikator 

kedisiplinan berupa sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan 

kesungguhan hati, untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 

4. Implementasi konseling individual melalui layanan  home visit perlu 

adanya tindak lanjut secara masif dan maksimal terhadap siswa siswi 

yang belum menunjukkan suatu perubahan kearah yang lebih baik, 

tindak lanjut tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa tersebut  

B. Saran   

1. Bagi guru 

a) Guru lebih memaksimalkan lagi dalam memahami dan memantau 

perkembangan kedisiplinan siswa 

b) Guru dituntut supaya  dapat membimbing dan mengarahkan siswa 

agar mau memikirkan masa depannya  

c) Guru dalam membimbing harus didasari dengan cinta dan 

keadilan, ketika sedang membantu mengembangkan kedisiplinan 

pada diri siswa 

2. Bagi siswa 

a) Adanya harapan dan cita-cita yang ingin digapai dalam diri siswa  

b) Adanya sikap mental (mental attitude) yang taat dan tertib 

c) Adanya pemahaman yang baik dalam diri siswa mengenai sistem 

peraturan perilaku, norma, kriteria, dan standar yang demikian rupa 

yang berlaku di lingkungannya 
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d) Adanya siikap kelakuan yang secara wajar dalam diri siswa yang 

menunjukkan kesungguhan hati, untuk mentaati segala hal secara 

cermat dan tertib 

e) Adanya pemahaman pada diri siswa mengenai pentingnya 

kedisiplinan, karena dengan adanya kedisiplinan pada diri siswa 

dapat membantu siswa dalam meraih tujuan yang ingin dicapainya 
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